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 The hydrometeorological disaster that struck Aceh Tamiang 
Regency in November 2025 caused infrastructure damage 
and economic losses, while also affecting children's 
psychosocial well-being. Children experienced anxiety, 
decreased self-confidence, and reduced social interaction, 
highlighting the need for recovery efforts that align with their 
characteristics and local cultural wisdom. This community 
service program aimed to support the psychosocial recovery 
of children affected by the disaster through the use of 
Acehnese hikayat (traditional oral narratives) and traditional 
games. The program employed the Asset-Based Community 
Development (ABCD) approach, comprising observation, 
problem identification, activity implementation, and 
evaluation. It was conducted in Alue Ie Puteh Village, 
Manyak Payed Subdistrict, Aceh Tamiang Regency. The 
program began with an introductory session, followed by the 
presentation of Acehnese hikayat conveying values of 
courage, togetherness, and compassion. This was followed by 
group-based traditional games and a joint reflection session. 
Observational findings indicated that the children showed 
positive responses, as reflected in their increased 
cheerfulness, willingness to interact, active participation, 
and ability to express ideas and feelings. 

 
Kata kunci:  Abstrak  

Hikayat, 
Permainan 
tradisional Aceh, 
Psikosoial 

 Bencana hidrometeorologi yang melanda Kabupaten 
Aceh Tamiang pada November 2025 mengakibatkan 
kerusakan infrastruktur dan kerugian ekonomi, serta 
berdampak pada kondisi psikososial anak. Anak-anak 
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mengalami kecemasan, penurunan rasa percaya diri, 
serta berkurangnya interaksi sosial sehingga 
diperlukan upaya pemulihan yang sesuai dengan 
karakteristik dan kearifan lokal. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan memulihkan kondisi 
psikososial anak pascabencana melalui pemanfaatan 
hikayat dan permainan tradisional Aceh. Metode yang 
digunakan adalah Asset Based Community Development 
(ABCD) yang meliputi tahap observasi, identifikasi 
masalah, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi. Kegiatan 
dilaksanakan di Desa Alue Ie Puteh, Kecamatan 
Manyak Payed, Kabupaten Aceh Tamiang. 
Pelaksanaan program diawali dengan sosialisasi, 
dilanjutkan penyampaian hikayat Aceh yang 
mengandung nilai keberanian, kebersamaan, dan 
kepedulian, kemudian permainan tradisional secara 
berkelompok, serta refleksi bersama. Hasil kegiatan 
terlihat bahwa anak menunjukkan respons positif yang 
ditandai dengan meningkatnya keceriaan, keberanian 
berinteraksi, partisipasi aktif, serta kemampuan 
mengekspresikan ide dan perasaan.  

 

PENDAHULUAN 

Sejak November 2025, Provinsi Aceh khususnya Kabupaten Aceh Tamiang 

dilanda bencana alam hidrometeorologi. Berdasarkan hasil laporan dari posko terpadu 

Pemerintah Aceh bahwa dampak bencana yang melanda wilayah Aceh per 20 

Desember 2025, mencakup 18 kabupaten/kota, 201 kecamatan, dan 3.527 gampong 

yang terdampak. Terdapat 260 unit perkantoran, 631 unit tempat ibadah, 452 unit 

sekolah, 502 unit pondok pesantren, serta 192 unit rumah sakit dan puskesmas yang 

terdampak.  

Selain itu, sebanyak 538.215 kepala keluarga atau 2.009.005 jiwa terdampak yang 

ditimbulkan bencana hidrometeorologi ini. Infrastruktur jalan dan jembatan 

mengalami kerusakan yang cukup parah. Sebanyak 1.098 titik jalan dan 492 titik 

jembatan dilaporkan rusak, menghambat mobilitas dan akses bantuan ke daerah-

daerah terdampak. Tim tanggap darurat bekerja keras untuk segera memulihkan 

konektivitas di wilayah tersebut. Kemudian menimbulkan kerugian material yang 

sangat besar.  

Tercatat 119.219 unit rumah, 318.370 ekor ternak, 90.601 hektar sawah, 23.307 

hektar kebun, serta 39.426 hektar tambak yang terdampak. Sebanyak 4.939 orang yang 

mengalami luka ringan dan 474 orang luka berat. Duka yang paling mendalam adalah 

terdapat 473 orang yang meninggal dunia serta 31 orang yang hilang. Upaya yang telah 

dilakukan dalam menangani situasi darurat, sebanyak 2.174 titik pengungsian telah 

diaktifkan, menampung 374.846 jiwa yang terpaksa mengungsi dari tempat tinggalnya. 

Data tersebut, menjadi bukti nyata betapa dahsyatnya dampak bencana alam 

yang melanda Aceh. Upaya pemulihan dan rehabilitasi menjadi tantangan besar bagi 



Dharma Sevanam: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Vol 05, No 02, Desember 2026 

 

226 

pemerintah daerah dalam membantu memulihkan kehidupan masyarakat Kolaborasi 

yang erat antara pemerintah, relawan, dan masyarakat akan menjadi kunci dalam 

memulihkan kondisi dan membangun ketahanan masyarakat Aceh menghadapi 

bencana di masa mendatang. 

Selain itu, 539 siswa SMP penyintas bencana di Aceh Tamiang menunjukkan 

bahwa 70,32% responden teridentifikasi mengalami kecemasan berdasarkan instrumen 

Screen for Child Anxiety Related Emotional Disorders (Purnamaningsih et al., 2026). 

Temuan tersebut mengindikasikan adanya kebutuhan untuk memberikan perhatian 

terhadap kesejahteraan psikologis anak dalam proses pemulihan pasca bencana. 

Meskipun hasil penelitian tersebut tidak dapat digeneralisasikan kepada seluruh anak 

di Aceh Tamiang, data ini memberikan gambaran empiris mengenai kerentanan 

psikologis yang dialami oleh sebagian siswa penyintas bencana. 

Salah satu komponen yang perlu menjadi fokus dalam proses pemulihan dan 

rehabilitasi adalah efek psikososial, yaitu trauma emosional yang dialami anak-anak 

setelah menyaksikan atau mengalami bencana. Trauma ini sering kali disertai dengan 

kecemasan berlebihan mengenai keselamatan diri dan keluarga, serta perasaan depresi 

akibat kehilangan orang dicintai atau rumah. Selain itu, anak dapat mengalami 

ketidakstabilan emosional, yang ditandai dengan perubahan suasana hati yang drastis 

dan kesulitan dalam mengelola emosi. 

Dampak psikososial ini dapat berlanjut ke masa depan jika tidak segera diatasi. 

Anak yang tidak mendapatkan dukungan yang memadai berisiko tinggi mengalami 

gangguan kesehatan mental seperti kecemasan dan depresi yang berkepanjangan. 

Kinerja akademik anak dapat menurun drastis, mengakibatkan peluang pendidikan 

yang lebih rendah dan kesulitan dalam membangun hubungan sosial yang sehat. 

Oleh karena itu, penanganan trauma emosional menjadi hal yang paling penting 

untuk segera diatasi. Trauma dapat mempengaruhi semua aspek kehidupan anak, 

termasuk kesehatan mental, kemampuan belajar, dan interaksi sosial. Dukungan 

psikologis yang tepat, seperti konseling dan terapi, sangat diperlukan untuk 

membantu anak mengatasi pengalaman traumatis.  

Kesadaran terhadap trauma anak-anak pasca bencana sangat penting, sehingga 

memungkinkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pemulihan 

psikososial. Memberikan perhatian khusus pada trauma emosional, dapat membantu 

anak membangun kembali rasa aman dan meningkatkan kesejahteraan psikologis.  

Mengatasi dampak psikososial yang dialami anak akibat bencana alam 

hidrometeorologi memerlukan pendampingan yang komprehensif. Salah satu solusi 

yang paling tepat adalah memanfaatkan hikayat dan permainan tradisional Aceh 

sebagai metode untuk mendukung pemulihan psikologis dan sosial anak-anak. Terapi 

bermain terbukti efektif dalam memulihkan emosional dan membangun solidaritas 

(Halimah et al., 2025). 

Hikayat sebagai bentuk sastra lisan yang kaya akan nilai moral dan permainan 

tradisional yang mengandung unsur edukatif dan sosial, dapat berfungsi sebagai 

sarana untuk membantu anak-anak mengatasi trauma, membangun kembali rasa 
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percaya diri, dan memperkuat hubungan sosial.  Hikayat Aceh, mengisahkan nilai-

nilai moral, keberanian, dan kebersamaan, dapat digunakan dalam konteks 

pendidikan untuk membantu anak memahami dan mengatasi pengalaman traumatis. 

Cerita-cerita yang terkandung dalam hikayat, anak-anak dapat belajar tentang 

ketahanan, harapan, dan pentingnya saling mendukung dalam menghadapi kesulitan.  

Hikayat yang menggambarkan perjuangan tokoh dalam mengatasi tantangan 

dapat memberikan inspirasi dan motivasi bagi anak untuk tidak menyerah pada situasi 

sulit yang dihadapi. Kegiatan mendengarkan dan mendiskusikan hikayat dapat 

menciptakan ruang aman bagi anak-anak untuk mengekspresikan perasaan.  

Kegiatan mendengarkan hikayat dan bermain permainan tradisional Aceh, anak-

anak memperoleh pengalaman yang menyenangkan, kesempatan untuk 

mengekspresikan perasaan, serta ruang untuk membangun kembali keterhubungan 

sosial dengan teman sebaya. Pengalaman mendengarkan hikayat membantu anak 

memahami bahwa anak tidak sendirian dalam menghadapi kesedihan dan kehilangan. 

Pendampingan dan refleksi terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam hikayat, anak-

anak dapat memahami dan menginternalisasi pesan-pesan positif, seperti keberanian, 

kepedulian, kebersamaan, dan harapan, serta menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal tersebut relevan dengan pendapat Dewi MM & Nurhaeni (2021) yang 

menunjukkan bahwa intervensi melalui kegiatan bercerita berpengaruh signifikan 

terhadap penurunan ketakutan anak. Sejalan dengan itu, (F. I. Sari et al., 2025) 

menjelaskan bahwa cerita rakyat berpotensi membantu anak mengenali dan 

mengekspresikan emosi. 

Selain hikayat, permainan tradisional Aceh memiliki potensi besar dalam 

mendukung pemulihan psikososial anak. Permainan tradisional sangat 

menyenangkan dan melibatkan kerja sama tim, komunikasi, dan pengembangan 

keterampilan sosial. Melalui permainan, anak-anak dapat belajar untuk bekerja sama, 

membangun kepercayaan, dan mengembangkan rasa kebersamaan. psikososial yang 

melibatkan permainan dan edukasi meningkatkan ketahanan mental siswa dan 

mengurangi gejala pasca trauma (Ukir et al., 2026). Selain itu, intervensi melalui terapi 

bermain dan bernyanyi membantu anak mengekspresikan emosi dan meningkatkan 

keterampilan sosial (Putra & Rahmat, 2025). 

Kegiatan bermain bersama dapat menjadi cara yang efektif untuk mengurangi 

kecemasan dan trauma. Saat anak-anak terlibat dalam permainan, dapat melupakan 

sejenak kesedihan yang dialami dan merasakan kebahagiaan serta keceriaan. Metode 

bermain terbukti efektif dalam membantu anak mengatasi tekanan psikologis akibat 

bencana (Fergina et al., 2024; Hairunnisa et al., 2024; M. P. Sari, 2025), mengurangi 

kecemasan dan meningkatkan kreativitas serta motivasi anak-anak (Ansori et al., 2024), 

dan anak mengalami peningkatan dalam pemecahan masalah, empati, dan kesadaran 

kesehatan (Aini et al., 2024) serta membantu anak-anak mengekspresikan emosi dan 

membangun kembali rasa percaya diri (Yudha et al., 2025). 

Kegiatan bermain sangat penting untuk proses pemulihan, karena pengalaman 

positif dapat membantu mengurangi dampak negatif dari trauma. Pemanfaatan 
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hikayat dan permainan tradisional Aceh, tim pengabdian masyarakat dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung pemulihan psikososial anak yang 

terdampak bencana. Metode ini dapat membantu anak-anak mengatasi trauma dan 

membangun rasa kebersamaan. Cara tersebut, tentu dapat membantu anak 

menghadapi masa lalu yang sulit tetapi dan membekali anak dengan keterampilan dan 

nilai-nilai yang berguna untuk masa depan. 

Tahapan yang paling berpengaruh dalam pemanfaatan hikayat dan permainan 

tradisional Aceh untuk mengatasi dampak psikososial anak akibat bencana alam 

meliputi pengenalan, penerapan, dan refleksi. Tahap awal ini melibatkan pengenalan 

hikayat dan permainan tradisional. Pada sesi hikayat, anak diperkenalkan hikayat 

yang mengandung nilai-nilai moral dan kebersamaan, bertujuan untuk menarik 

perhatian anak dan membangun kembali semangat anak.  

Anak terlibat dalam mendengarkan hikayat dan berdiskusi tentang makna serta 

pelajaran yang dapat diambil. Permainan tradisional diterapkan untuk mendorong 

kolaborasi, komunikasi, dan pengembangan keterampilan sosial. Kegiatan ini 

membantu anak merasakan kebahagiaan dan mengurangi trauma. Tahap terakhir 

adalah refleksi, anak diajak untuk merenungkan pengalamannya.  

Diskusi tentang perasaan dan pelajaran yang didapat dari hikayat dan 

permainan membantu anak menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Psikososial 

membantu anak mengekspresikan emosi dan mengatasi trauma serta meningkatkan 

kesejahteraan psikologis (Budi & Sari, 2024). Kemudian dilanjutkan refleksi, hal ini 

memperkuat pemahaman pelaksana tentang ketahanan dan pentingnya dukungan 

sosial, sehingga mendukung proses pemulihan psikososial anak secara keseluruhan. 

 

METODE 

Metode yang diterapkan dalam kegiatan pemanfaatan hikayat dan permainan 

tradisional Aceh sebagai metode psikososial pasca bencana banjir pada anak dia Aceh 

Tamiang adalah Asset Based Community Development (Walker et al., 2006). Kegiatan 

dilaksanakan pada 6-8 Februari 2026 di Desa Alue Ie Puteh, Kecamatan Manyak Payed, 

Kabupaten Aceh Tamiang. Data perubahan pada anak di diperoleh melalui wawancara 

dan observasi. Pendampingan anak berfokus pada pengidentifikasian dan 

pemanfaatan aset yang sudah ada untuk memfasilitasi pengembangan dan pemulihan. 

Aset yang dimaksud mencakup pengetahuan lokal, kearifan lokal, dan keterampilan 

yang dimiliki oleh pelaksana, terutama dalam bentuk hikayat dan permainan 

tradisional. 

Pelaksanaan kegiatan mengikuti tahapan yang telah ditentukan dalam metode 

ABCD, dimulai dengan observasi yang mencakup survei lapangan, wawancara dengan 

berbagai pihak, dan diskusi terbatas. Proses ini sangat penting untuk memahami 

konteks sosial dan anak yang terdampak bencana. Tim pelaksana melakukan observasi 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan, dimulai dengan survei lapangan yang 

dilakukan di lokasi yang terkena dampak banjir. Survei ini, tim mengamati kondisi 



Dharma Sevanam: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Vol 05, No 02, Desember 2026 

 

229 

fisik dan sosial, termasuk kerusakan infrastruktur dan interaksi sosial di antara anak 

dan masyarakat.  

Selain itu, wawancara dilakukan dengan berbagai pihak, termasuk anak, guru, 

dan orang tua, untuk menggali pengalaman pribadi anak terkait bencana dan 

dampaknya. Diskusi terbatas dengan pemangku kepentingan lokal, seperti tokoh 

masyarakat dan pendidik, diadakan untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas 

mengenai masalah yang dihadapi anak dan potensi solusi yang dapat diterapkan. 

Setelah data terkumpul dari hasil observasi, langkah selanjutnya adalah 

mengidentifikasi masalah. Proses ini melibatkan pengumpulan, penguraian, merinci, 

dan mengklasifikasikan data yang telah dikumpulkan. Langkah-langkah ini, 

diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang jelas mengenai masalah yang ada, 

seperti trauma psikologis yang dialami anak dan kebutuhan dukungan. Setelah 

mengidentifikasi masalah, tim menyusun rumusan masalah yang menjadi acuan 

dalam pelaksanaan kegiatan, sehingga semua pihak memahami tujuan dan fokus dari 

program yang akan dilaksanakan. 

Kegiatan pemanfaatan hikayat dan permainan tradisional Aceh dilaksanakan 

dengan pendampingan yang terstruktur. Kegiatan ini melibatkan pengenalan hikayat 

dan permainan tradisional, yang merupakan bagian integral dari kearifan lokal Aceh 

dan memiliki potensi besar untuk mendukung pemulihan psikososial anak. Pada sesi 

pengenalan hikayat, anak diperkenalkan pada hikayat-hikayat tradisional Aceh yang 

kaya nilai-nilai. Penceritaan hikayat dilakukan oleh penutur yang berpengalaman 

menyampaikan cerita, mengaitkan nilai-nilai tersebut dengan kehidupan sehari-hari 

anak. Sesi ini diakhiri dengan diskusi interaktif, di mana anak diajak untuk berbagi 

pendapat dan merenungkan pelajaran yang dapat diambil dari hikayat tersebut. 

Setelah sesi hikayat, kegiatan dilanjutkan dengan aktivitas praktis yang 

melibatkan permainan tradisional Aceh. Anak dibagi menjadi beberapa kelompok kecil 

untuk berpartisipasi dalam permainan. Aktivitas ini menyenangkan dan membangun 

kerja sama dan interaksi sosial di antara anak. Melalui permainan, anak belajar tentang 

sportivitas, rasa saling menghormati, dan pentingnya bekerja sama dalam kelompok. 

Setelah semua kelompok selesai bermain, fasilitator mengadakan sesi refleksi untuk 

mendiskusikan pengalaman dan pelajaran yang dipetik dari kegiatan tersebut. 

Setelah kegiatan selesai, penting untuk mendeskripsikan hasil pelaksanaan serta 

menyusun rekomendasi dan rencana tindak lanjut. Evaluasi dilakukan dengan 

mengumpulkan respons dan umpan balik dari anak. Diskusi reflektif diadakan untuk 

menilai dampak kegiatan terhadap anak dan untuk menentukan langkah-langkah 

yang perlu diambil selanjutnya. Pengumpulan respons ini memberikan wawasan 

berharga tentang pengalaman anak selama kegiatan dan bagaimana perasaan anak 

setelah berpartisipasi. Berdasarkan hasil evaluasi, tim menyusun rencana tindak lanjut 

untuk memastikan keberlanjutan program, yang dapat mencakup pengembangan 

kegiatan serupa di masa depan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara keseluruhan, pemanfaatan kearifan lokal menjadi media yang efektif, 

menyenangkan, dan mudah diterima oleh anak dalam mendukung proses pemulihan 

psikososial di wilayah terdampak bencana. Adapun hasil analisis perubuhan yang 

terjadi pada anak sebelum dan sesudah pendampingan dapat dilihat pada gambari 

berikut. 

 

Gambar 1. Hasil Analisis Perubahan Pada Anak 

Hasil pada Gambar 1 diperoleh dari pengamatan tim pengabdian masyarakat 

terhadap respons dan perubahan perilaku anak selama mengikuti kegiatan 

pendampingan. Kegiatan diawali dengan observasi yang menunjukkan bahwa banjir 

mengakibatkan kerusakan fisik pada rumah, sekolah, dan fasilitas umum, serta 

berdampak terhadap aktivitas belajar serta kehidupan sosial anak. Sebagian besar anak 

menunjukkan perubahan perilaku, seperti penurunan kepercayaan diri, enggan 

berinteraksi sosial dan cenderung murung. Hasil wawancara memperkuat temuan 

tersebut bahwa beberapa anak mengalami kesulitan berkonsentrasi, sering mengingat 

peristiwa banjir, serta cemas. Kemudian anak kehilangan ruang bermain, merasa sedih, 

dan rindu untuk bermain. 

Pelaksanaan pemanfaatan hikayat Aceh diawali dengan penceritaan hikayat 

yang disampaikan oleh fasilitator menggunakan bahasa yang sederhana, komunikatif, 

dan sesuai dengan usia anak sehingga mudah dipahami. Hikayat yang dipilih memuat 

nilai-nilai keberanian, ketabahan, gotong royong, kepedulian, serta harapan dalam 

menghadapi berbagai kesulitan hidup. Selama kegiatan berlangsung, anak 

menunjukkan antusiasme yang tinggi.  

Pada awal kegiatan, beberapa anak masih tampak malu dan kurang aktif. 

Namun, seiring berlangsungnya kegiatan bercerita, anak-anak mulai menunjukkan 

ketertarikan dengan memperhatikan alur cerita, menjawab pertanyaan fasilitator, serta 

menceritakan pengalaman pribadi yang berkaitan dengan isi hikayat. 
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Gambar 2. Anak Mengikuti Gerakan Dalam Hikayat 

Fasilitator memandu diskusi interaktif untuk memberikan kesempatan kepada 

anak mengungkapkan perasaan, berbagi pengalaman selama banjir, serta 

menyampaikan harapan. Proses tersebut menjadikan hikayat sebagai media hiburan 

dan sebagai sarana terapi. 

Anak menunjukkan peningkatan keberanian dalam berkomunikasi, 

berkurangnya kecemasan saat membahas pengalaman banjir, meningkatnya rasa 

percaya diri, serta kemampuan mengekspresikan emosi secara lebih positif. Selain itu, 

anak mulai memahami kembali nilai-nilai moral seperti saling membantu, 

menghormati orang lain, dan tidak mudah menyerah. 

Pelaksanaan permainan tradisional Aceh sebagai sarana memperkuat interaksi 

sosial dan membangun kembali suasana bermain yang menyenangkan bagi anak. 

Anak dibagi ke dalam beberapa kelompok dengan komposisi yang beragam sehingga 

setiap peserta memiliki kesempatan untuk bekerja sama dan berinteraksi dengan 

teman-temannya. 

 

Gambar 3. Anak Mengikuti Permainan Tradisional 

Selama permainan berlangsung, suasana kegiatan menjadi lebih aktif dan 

penuh kegembiraan. Anak yang sebelumnya tampak pendiam mulai berani 

berkomunikasi, saling memberi semangat, serta menunjukkan antusiasme dalam 

mengikuti setiap permainan. Fasilitator secara berkala memberikan penguatan 

terhadap perilaku positif yang muncul, seperti sikap sportif, kerja sama, saling 

membantu, menghargai teman, dan kemampuan menyelesaikan masalah. 

Pada akhir kegiatan, fasilitator memandu sesi refleksi dengan meminta anak 

menceritakan pengalaman yang paling disukai serta pelajaran yang diperoleh selama 

bermain. Sebagian besar anak merasa senang karena dapat bermain kembali bersama 
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teman-temannya, merasa lebih berani, serta tidak lagi terlalu memikirkan pengalaman 

banjir selama mengikuti kegiatan. 

 

Gambar 4. Anak Menunjukkan Hasil Karya 

Permainan tradisional, anak menunjukkan peningkatan interaksi sosial, 

kemampuan bekerja sama, keterampilan berkomunikasi, serta munculnya kembali 

rasa gembira. Kegiatan bermain membantu mengurangi ketegangan psikologis, 

meningkatkan rasa aman, memperkuat hubungan sosial, dan mengembalikan 

semangat anak untuk beraktivitas bersama setelah mengalami bencana. 

Secara umum, kegiatan pendampingan psikososial melalui pemanfaatan 

hikayat dan permainan tradisional Aceh telah terlaksana dengan baik. Hasil yang telah 

dicapai meliputi terlaksananya kegiatan hikayat dan permainan tradisional, serta 

keterlibatan aktif anak-anak dalam setiap tahapan kegiatan. Anak-anak menunjukkan 

perubahan positif, seperti meningkatnya keceriaan, keberanian berinteraksi, serta 

kemampuan mengekspresikan emosi. Selain itu, telah terjalin koordinasi yang baik 

antara tim pelaksana, mahasiswa, dan pemerintah desa dalam mendukung kelancaran 

kegiatan. Perubahan tersebut relevan dengan berbagai kegiatan pendampingan 

psikososial pasca bencana lainnya, bahwa aktivitas bermain, bercerita, dan 

pendampingan mampu meningkatkan interaksi sosial, ekspresi emosi positif, serta 

kepercayaan diri anak (Fitriani et al., 2026; Maisarah Maisarah et al., 2026).  

Selama kegiatan berlangsung, anak-anak menunjukkan respons positif, antara 

lain meningkatnya partisipasi dalam aktivitas kelompok, keberanian untuk 

berinteraksi dengan teman sebaya, keceriaan saat mengikuti permainan, serta 

kesediaan mengekspresikan perasaan melalui kegiatan bercerita dan bermain. Respons 

tersebut mengindikasikan bahwa tersedianya ruang yang mendukung interaksi sosial, 

ekspresi emosi, dan pengalaman positif bagi anak pascabanjir. 

Secara ilmiah, perubahan tersebut sejalan dengan temuan Brown et al., (2017), 

yang menunjukkan bahwa sejumlah intervensi psikososial bagi anak dan remaja 

penyintas bencana memiliki manfaat dalam mengurangi gejala psikologis. Sedangkan 

Trimboli et al., (2021)  mengungkapkan bahwa terapi bermain yang berpusat pada anak 

dan kegiatan kreatif, seperti seni dan musik, juga menunjukkan potensi manfaat. 

Perubahan tersebut relevan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan 

bahwa dukungan psikososial melalui aktivitas bermain, bercerita, dan kegiatan 

berbasis budaya dapat membantu meningkatkan kesejahteraan psikologis, 

memperkuat hubungan sosial, serta mengurangi dampak psikologis pada anak setelah 
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mengalami bencana (Ann S. Masten & Narayan, 2012; Organization, 2025). Selain itu, 

seluruh luaran kegiatan telah tercapai, meliputi tersusunnya laporan kemajuan 

pelaksanaan program, dokumentasi kegiatan yang lengkap, publikasi kegiatan melalui 

media, serta video dokumentasi yang telah ditayangkan melalui YouTube sebagai 

bentuk diseminasi hasil pengabdian kepada masyarakat. 

Pelaksanaan kegiatan pendampingan psikososial di lokasi sasaran berjalan 

dengan lancar tanpa mengalami kendala yang berarti. Seluruh tahapan kegiatan, mulai 

dari persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi, dapat dilaksanakan sesuai dengan 

rencana yang telah disusun. Dukungan dari berbagai pihak, seperti pemerintah desa, 

masyarakat, serta partisipasi aktif anak-anak, turut menjadi faktor pendukung 

keberhasilan kegiatan ini. Koordinasi yang baik antara tim pelaksana memastikan 

setiap kegiatan berjalan efektif dan efisien, sehingga tujuan program dapat tercapai 

secara optimal. Hal ini sejalan dengan temuan  Arso et al., (2024) &  Fuady et al., (2024) 

bahwa keterlibatan aktif pemangku kepentingan, partisipasi masyarakat, dan 

kolaborasi lintas sektor merupakan faktor penting dalam keberhasilan implementasi 

program berbasis komunitas dan intervensi psikososial. 

 

SIMPULAN 

Pemulihan psikososial melalui hikayat dan permainan tradisional Aceh 

memberikan dampak positif terhadap kondisi emosional anak-anak terdampak banjir. 

Pemanfaatan kearifan lokal Aceh mampu meningkatkan keceriaan, kepercayaan diri, 

dan kemampuan berinteraksi anak. Selain membantu mengurangi dampak trauma 

pasca bencana, pendampingan ini memperkuat kearifan lokal, kebersamaan, dan 

ketahanan sosial. Hikayat dan permainan tradisional Aceh dapat menjadi model 

psikososial yang dapat diterapkan secara berkelanjutan. 
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